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Tangani Klithih, Libatkan Orang Tua

DALAM terminologi hukum tidak-
lah dikenal istilah klithih, seperti yang
marak dibicarakan orang belakangan
ini. Hukum hanya mengenal istilah
kejahatan atau tindak pidana keke-
rasan maupun ancaman kekerasan.
Sementara aksi kejahatan jalanan
yang terjadi di Yogya belakangan ini
lebih dikenal sebagai klithih lantaran
antara pelaku dengan korban tidak
saling kenal, dan motifnya pun tak je-
las.

Kiranya kita tak perlu berdebat soal
istilah tapi malah melupakan esensi.
Kita menginginkan jalanan Yogya
bersih dari kejahatan, apapun na-
manya, entah klithih atau kejahatan
jalanan. Sebab, hukum positif di
Indonesia melarang orang melukai
orang lain atau merampas hak orang
lain, baik dalam bentuk teror fisik
maupun lisan (ucapan).

Prinsipnya, setiap orang berhak
mendapatkan rasa aman ketika me-
lewati jalanan di Yogya, tak peduli
siang maupun malam hari. Siapapun
yang merampas hak atas rasa aman
ini akan berhadapan dengan hukum.
Dengan pemahaman seperti itulah ki-
ta ingin mendudukkan persoalan se-
cara proporsional tentang pengdu-
naan istilah klithih yang belakangan
marak dipakai untuk menggambar-
kan aksi kekerasan jalanan di Yogya.

Hemat kita, wajar ketika Pemda
DIY berkoordinasi dengan aparat ke-
polisian dan menanyakan tentang ca-
catan kasus kiitih di DIY, dijawab tidak
ada istilah klitih dalam hukum (KR
4/1). Memang demikian dalam tin-
jauan yuridis formal. Inilah bedanya
bahasa hukum dengan bahasa per-
gaulan di masyarakat. Bagi kita yang
penting adalah esensinya, yakni tin-
dak kejahatan jalanan apapun, entah
itu klithih atau bukan (dalam perspek-
tif masyarakat), harus ditindak tegas.

Tak ada salahnya kita melakukan
instrospeksi terkait kondisi keamanan
di lingkungan kita akhir-akhir ini. Aksi
kejahatan jalanan yang rata-rata di-

. flik dengan hukum butuh keterlibatan

lakukan anak usia belasan tahun,
atau lebih dikenal dengan anak di
bawah umur, marak di sejumlah tem-
pat. Umumnya pelaku berstatus pela-
jar, membawa senjata tajam, entah
itu celurit, pedang, gir yang dimodi-
fikasi, maupun senjata lain yang dide-
sain untuk melukai orang lain.

Tentu ini fenomena yang sangat |

mengkhawatirkan, sehingga butuh
penanganan komprehensif. Padahal,
sebelumnya aksi kekerasan jalanan
sempat mereda, namun kini nam-
paknya kambuh lagi. Kita melihat aksi
kekerasan yang dilakukan anak di
bawahﬁmur, terutama pelajar, bukan
variabel bebas atau berdiri sendiri,
melainkan terkait dengan variabel
lain, terutama keluarga dan lingkung-
an sekolah.
" Sayangnya, ketika polisi meng-
amankan anak yang terlibat kekeras-
an jalanan, acap. diselesaikan di luar
hukum atau dikenal dengan istilah di-
versi. Cara ini memang dianjurkan
sepanjang kejahatan yang dilakukan
anak tergolong ringan, misalnya
memblayer-blayer knalpot sehingga
mengganggu orang lain. Namun, bila
sudah membawa senjata tajam dan
membacok, apalagi sampai korban-
nya meninggal, tentu bukan kategori
ringan, tapi berat sehingga penyele-
saiannya harus melalui jalur hukum,
bukan diversi.

Diakui, diversi tidak memberi efek
jera bagi pelaku. Mereka cenderung
mengulangi perbuatannya di lain
waktu. Berkaitan itu, kita mendorong
aparat kepolisian untuk menempuh
jalur hukum menghadapi anak yang
terlibat aksi kekerasan jalanan dan
mencelakai orang lain, asalkan teru-
kur dan tetap berpedoman pada UU
Sistem Peradilan Pidana Anak (UU
SPA). Menangani anak yang berkon-

orang tua. Sedang orang tua yang
abai dan membiarkan anaknya ber-
kelidran di jalan serta bikin onar, juga
perlu dikenai sanksi. O
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